BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa banyak perusahaan
manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2018 yang terindikasi
melakukan manipulasi laporan keuangan pasca dimulainya perang dagang AS-China
berdasarkan index Beneish M-Score, mengetahui aspek rasio Beneish M-Score indeks
parsial perusahaan manufaktur yang terindikasi melakukan manipulasi laporan
keuangan pasca dimulainya perang dagang AS-China dan mengetahui perbedaan
antara perusahaan manipulator yang memanipulasi 2 tahun berturut-turut sejak tahun

2017 dan yang hanya memanipulasi pada tahun pasca terjadinya perang dagang AS-

China.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Perusahaan manufaktur yang terindikasi melakukan manipulasi laporan keuangan
pasca dimulainya perang dagang yaitu bulan maret 2018 atau tahun periode 2018
ada 37 perusahaan dari 113 perusahaan manufaktur atau sebanyak 32,5% dari
keseluruhan perusahaan manufaktur yang diteliti. Selanjutnya 37 perusahaan
tersebut dijadikan sampel penelitian dan dipecah menjadi 2 kategori yaitu
perusahaan yang memanipulasi laporan keuangan 2 tahun berturut-turut dan
perusahaan yang baru terindikasi manipulator pasca perang dagang AS-China
dimulai. Ditemukan bahwa terdapat 14 perusahaan dari 37 perusahaan yang sudah
tergolong manipulator bahkan sebelum perang dagang dimulai, yaitu ALMI,
AMIN, CLEO, HOKI, IMAS, JKSW, KBLI, MBTO, PBID, PCAR, SKBM, SRIL,
UNVR, dan VOKS. Sedangkan terdapat 20 perusahaan dari 37 perusahaan yang
diteliti baru tergolong manipulator pasca perang dagang AS-China dimulai, yaitu
SMBR, IKAI, MARK, CTBN, ISSP, BUDI, SRSN, IGAR, IMPC, SULI, INDS,
PRAS, JECC, PTSN, TFCO, ALTO, SKLT, DVLA, CINT, dan WOOD.
Sedangkan 3 perusahaan sisanya tidak dapat digolongkan karena pada tahun 2017
laporan keuangan audited nya tidak dapat diperoleh. Perusahaan tersebut antara lain
ALKA, KRAH, dan LPIN.

2. Dari 8 rasio Beneish M-Score index yang digunakan, ditemukan bahwa ada
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kemiripan antara perusahaan yang tergolong 2 tahun manipulator, dan perusahaan
yang manipulator pasca dimulainya perang dagang yaitu dari rasio TATA menjadi
salah satu rasio mayoritas yang ikut berdampak positif disaat laporan keuangan
tergolong manipulator. Hal ini dapat dilihat pada golongan pertama yaitu 14
perusahaan yang 2 tahun manipulator, pada tahun 2017 terdapat 10 dari 14
perusahaan yang terindikasi manipulator dari TATA, dan pada tahun 2018 terdapat
10 dari 14 perusahaan juga yang terindikasi manipulator dari TATA. Sedangkan
untuk golongan kedua yaitu 20 perusahaan yang tergolong manipulator pasca
perang dagang dimulai, terlihat jelas bahwa pada tahun 2017 yaitu disaat laporan ke
20 perusahaan tersebut masih terindikasi nonmanipulator menurut keseluruhan
Beneish M-Score maka hanya 2 dari 20 perusahaan yang terindikasi manipulator
berdasarkan TATA, namun pasca perang dagang dimulai tahun 2018 jumlah nya
meningkat menjadi 7 dari 24 perusahaan terindikasi manipulator. Selain itu yang
paling menjelaskan adalah DEPI khusus untuk 20 perusahaan yang baru terindikasi
manipulator pasca perang dagang karena jumlah perusahaan manipulator DEPI
pasca perang dagang dimulai paling tinggi dibandingkan rasio yang lain yaitu 10
dari 24 perusahaan terindikasi manipulator.

. Perbedaan yang sangat jelas terlihat antara 14 perusahaan yang terindikasi 2 tahun
manipulator dan 20 perusahaan yang terindikasi manipulator hanya pasca perang
dagang dimulai adalah rasio yang mayoritas menjelaskan perusahaan tersebut
manipulator. Untuk 14 perusahaan yang terindikasi 2 tahun manipulator rasio yang
paling menjelaskan untuk kedua tahun adalah TATA, karena 10 dari 14 terindikasi
manipulator oleh rasio tersebut di kedua tahun tersebut. Sedangkan untuk 20
perusahaan yang terindikasi nonmanipulator oleh Beneish M-Score index hanya
pasca perang dagang dimulai justru saat terindikasi nonmanipulator tahun 2017
SGAI nya hampir tergolong manipulator untuk 14 dari 20 perusahaan, dan saat
pasca perang dagang dimulai atau saat ke 20 perusahaan tersebut terindikasi
manipulator oleh Beneish M-score index malah SGAI nya menurun dan mayoritas
tergolong nonmanipulator menurut SGAI, hanya 4 dari 24 yang manipulator. Selain
itu pasca perang dagang dimulai justru bukan TATA yang paling menjelaskan
perusahaan tersebut manipulator melainkan DEPI karena 10 dari 20 perusahaan
terindikasi manipulator menurut DEPI pada tahun 2018.
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5.2.  Saran

Berdasarkan kesimpulan yang ditemukan, saran yang diajukan adalah:

1) Para investor sebaiknya memperhatikan fenomena yang sedang terjadi dan
dampaknya kepada setiap sektor industri di Indonesia, sebagai contoh di
manufaktur sendiri yang terkena dampak negatif dari perang dagang AS-China
karena berbagai aspek seperti pesaing, lesunya ekspor, lemahnya permintaan dalam
negri, dan bahkan pertumbuhan industrinya yang berada dibawah pertumbuhan
ekonomi Indonesia cukup jauh, Hal ini bisa membuat para investor lebih
memperhatikan cara-cara menganalisa laporan keuangan untuk menemukan ada
atau tidaknya manipulasi seperti Beneish M-Score.

2) Perusahaan sebaiknya mempertahankan integritas dalam pelaporan keuangan
karena walaupun manipulasi dapat mempertahankan posisi perusahaan namun
merugikan sangat banyak pihak terutama investor. Apalagi jika kasus tersebut
terungkap maka akan merugikan nama perusahaan.

3) Penelitian selanjutnya diharapkan bisa meneliti lebih lanjut dari hal-hal yang
menjadi kendala dan keterbatasan dalam penelitian ini seperti terbatasnya sampel
yang diteliti dan periode waktu. Penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat
meneliti sektor lain dengan fenomena yang terkait dan juga dapat menggunakan
berbagai metode lain yang dapat mendeteksi tindak kecurangan, baik hanya pada

laporan keuangan maupun sudut pandang lainnya.
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